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Market Review

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup di zona hijau pada perdagangan hari Rabu (9/2).
Mengutip data Bursa Efek Indonesia (BEI), IHSG naik 45,08 poin atau 0,66% ke level 6.834.606 pada
penutupan perdagangan. Sedangkan LQ45 ditutup menguat 1,01% dan JIl menguat 0,91%. Sebanyak
delapan dari 11 sektor menopang laju IHSG.

Sektor yang menguat paling tinggi adalah sektor transportasi 4,01%, sektor barang baku 0,93%, sektor
perindustrian 0,93%, sektor infrastruktur 0,64%, sektor keuangan 0,56%, sektor energi 0,28%, sektor
kesehatan 0,24%, dan sektor barang konsumer primer 0,01%.

Sementara sektor yang turun adalah sektor barang konsumer non primer 0,92%, sektor properti dan
real estate 0,33% dan sektor teknologi 0,19%. Total volume perdagangan sebesar 26,68 miliar saham
dengan nilai transaksi Rp13,48 triliun. Asing mencatat net buy Rp1,44 triliun di seluruh pasar. (Kontan)

Bursa saham Amerika Serikat menutup perdagangan Rabu (9/2/2022) dengan menguat lantaran
investor menilai laporan pendapatan emiten yang solid. Indeks Dow Jones Industrial Average ditutup
menguat 0,86 persen, S&P 500 melejit 1,45 persen dan Nasdag melesat 2,08 persen. Namun,
kekhawatiran seputar inflasi dan langkah kebijakan moneter Federal Reserve berikutnya tetap menjadi
area utama ketidakpastian bagi investor. (Bisnis)

News Highlight
» Kasus terkonfirmasi positif Covid-19 mengalami kenaikan sebanyak 46.843 pada Rabu (9/2).
Peningkatan ini merupakan yang tertinggi sejak 28 Juli 2021 yang mencapai 47.791 kasus
Covid-19 dalam sehari. DKI menyumbang jumlah kasus terbanyak dengan total 14.353. Disusul
oleh Jawa Barat dengan total 11.201 kasus dan Banten dengan total 6.026 kasus.Total kasus
aktif kini sebanyak 265.824. (Detik)

» Kementerian ESDM menetapkan harga batu bara acuan (HBA) Indonesia Februari 2022 di
level US$188,38 per ton. Harga ini melonjak US$29,88 atau 18,85% dibandingkan bulan
sebelumnya di level US$158,50 per ton. Kenaikan tersebut salah satunya dipicu meningkatnya
permintaan global atas kebutuhan batu bara dan sejumlah faktor lainnya, termasuk kebijakan
larangan ekspor yang diterapkan sepanjang Januari 2022. Faktor lain yang memengaruhi
kenaikan harga batu bara acuan adalah adanya kendala pasokan gas alam di Eropa.
(Katadata)

* Menteri Investasi/Kepala BKPM Bahlil Lahadalia mengungkap Hon Hai Precision Industry Co.
Ltd. atau Foxconn akan membangun pabrik mobil listrik di Indonesia tahun ini. Pabrik tersebut
akan dibangun di Batang dengan luas 200 hektare. Foxconn akan mengembangkan pabrik
mobil listrik, motor listrik, prekursor ketot, baterai sel, termasuk membangun spare part alat
telekomunikasi di Indonesia. Sebagai informasi, Foxconn merupakan perusahaan perakit
iPhone dari Taiwan. Kerja sama Foxconn untuk membangun ekosistem kendaraan listrik di
Indonesia itu memiliki nilai investasi sebesar US$ 8 miliar atau setara Rp 114,57 triliun (kurs Rp
14.321). (Detik)

Corporate Update

+ KLBF, PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) berencana membeli kembali atau buyback saham. Pembelian
kembali saham akan dilaksanakan secara bertahap dengan perkiraan periode 9 Februari 2022
hingga 8 Mei 2022. Perkiraan nilai nominal saham yang akan dibeli kembali adalah maksimum Rp1
triliun dengan jumlah saham maksimum 588 juta saham. KLBF membatasi harga pembelian saham
sebesar Rp 1.700 per saham. (Kontan)

* DGNS, Emiten laboratorium kesehatan, PT Diagnos Laboratorium Utama Tbk (DGNS) mengaku
mendapati lonjakan permintaan layanan tes Covid-19 yang signifikan akhir-akhir ini. Saat ini rata-
rata pemeriksaan tes Covid-19 yang difasilitasi DGNS telah mencapai kisaran 1.700—2.000 tes per
hari, sudah hampir 3—4 kali lipat dari bulan lalu. (Kontan)

* ADRO, Para pemegang saham emiten batu bara PT Adaro Energy Tbk (ADRO) menyetujui
perubahan nama PT Adaro Energy Tbk (ADRO) menjadi PT Adaro Energy Indonesia Tbk dalam
rapat umum pemegang saham luar biasa (RUPSLB) yang dilaksanakan pada Rabu (9/2/2022)
secara daring. Manajemen ADRO mengungkapkan, perubahan ini menandakan status Perusahaan
sebagai perusahaan nasional dan menunjukkan komitmen untuk meningkatkan kontribusinya
kepada negara Indonesia. (CNBC Indonesia)

Economic Calendar

Index Price Chg % Ytd %
IHSG 6,834.61 & 0.66% & 3.85%
LQ45 971.72 & 101% &  4.33%
Jll 567.99 & 091% & 1.06%
Sectoral Price Chg % Ytd %
Transportation & Logistic 1,894.54 A& 4.01% A& 18.45%
Basic Industry 1,272.32 & 0.93% & 3.07%
Industrial 1,041.05 & 0093% & 0.42%
Infrastructure 928.31 & 0.64% ¥ -3.23%
Finance 1,620.41 & 056% & 6.13%
Energy 1,289.77 &  0.28% & 13.19%
Healthcare 1,434.34 & 0.24% & 1.00%
Consumer Non Cyclical 656.03 & 0.01% ¥ -1.22%
Technology 8,250.46 ¥ -0.19% ¥ -8.27%
Property & Real Estate 731.98 ¥ -0.33% ¥ -531%
Consumer Cyclical 937.08 ¥ -0.92% &  4.07%
World Index Price  Chg % Ytd %
Dow Jones 35,768.06 & 0.86% ¥  -1.57%
Nasdaq 14,490.37 & 2.08% ¥  -7.38%
S&P 4,587.18 & 1.45% W%  -3.76%
Nikkei 27,579.87 & 1.08% ¥  -4.59%
Hang Seng 24,829.99 & 2.06% & 6.12%
Economic Data Price Chg

USDIDR 14,358.0 ¥ -41.00

Indo Bond Yield (10 Thn (%) 6.49W%  -0.01

Bl 7-Days RRR (%) 3.50 = 0.00

Inflasi (Jan, YoY) (%) 2.18 & 0.31
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Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus  Sebelumnya
08 Februari 2022  Foreign Exchange Reserves JAN $1449B http://www.pnmim.com
10 Februari 2022  Motorbike Sales Yoy JAN 67.40% http://www.sijago.pnmim.com
10 Februari 2022  Interest Rate Decision 3.50% 3.50% PT PNM Investment Management
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Disclaimer

Laporan harian ini diterbitkan oleh PT PNM Investment Management untuk kalangan sendiri dan atau afiliasi yang terkait. Informasi yang terkandung dalam laporan ini telah diambil dan diolah dari
sumber-sumber terpercaya dan dapat diandalkan. Segala bentuk informasi tersebut bukan merupakan rekomendasi atau ajakan untuk mengambil sebuah keputusan berinvestasi. PT PNM Investment
Management tidak bertanggung jawab atas segala keputusan investasi yang diambil baik oleh pribadi atau institusi.




